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1. [bookmark: _Toc534654291][bookmark: _Toc20403939][bookmark: _Toc21287659]    Tinjauan Empiris
Tinjauan empiris pada tugas akhir ini mengkaji penelitian sebelumnya.. Adapun kajian penelitian sebelumnya akan diuraikan sebagai berikut :
1. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Calon Karyawan Dengan Metode PROMETHEE Studi Kasus Pamella Group Yogyakarta.  (Azizah & Winiarti, 2014).
Penelitian ini dilakukan pada seleksi calon karyawan di Pamella Group Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode Promethee dan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0. Kriteria yang digunakan untuk perhitungannya yaitu nilai administrasi, nilai tes tulis psikologi dan pemecahan kasus, dan nilai tes wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu laporan calon karyawan pada Pamella Group Yogyakarta.
1. Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Menggunakan Metode AHP dan Promethee. (Lemantara, Setiawan, & Aji, 2013).
Penelitian ini dilakukan pada pemilihan mahasiswa terbaik berprestasi di kampus STIKOM surabaya berdasarkan bakat dan minat. Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara metode AHP dan Promethee.  bahasa 
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 pemrograman yang digunakan Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access sebagai media penyimpanan data. Kriteria yang digunakan untuk menentukan           mahasiswa berprestasi dalam kasus ini menggunakan 4 kriteria, yaitu : IPK dengan bobot 20%, Karya Ilmiah dengan bobot (30%), Kegiatan Ekstrakurikuler dengan bobot (25%), dan Bahasa Inggris dengan bobot (25%). Hasil dari penelitian ini yaitu laporan mahasiswa yang berprestasi pada STIKOM Surabaya. 
1. Perencanaan Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan Penerimaan Taruna Dengan Metode PROMETHEE (Studi Kasus Seleksi Taruna Akmil). (Budiharjo, Sofyan, & Suparja, 2015).
Penelitian ini dilakukan pada penerimaan taruna akmil berdasarkan kriteria nilai Psikologi, nilai akademik, dan nilai jasmani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Promethee. Pada penelitian ini hanya dilakukan proses perencanaan berdasarkan tiga skenario yaitu skenario Base Case yaitu skenario tanpa metode Promethee, gabungan skenario pertama dan metode Promethee, dan skenario dengan menggunakan metode Promethee. Kriteria yang digunakan dalam penilaian disini yaitu nilai tes psikologi, nilai tes akademik, dan nilai tes jasmani. Hasil dari penelitian adalah perbandingan proses prangkingan dengan tiga skenario, dimana skenario dengan menggunakan metode Promethee murni adalah skenario yang terbaik dalam penyeleksian taruna akmil. Berikut bagan alur perhitungan Promethee disajikan pada gambar 2.1 sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc20403940][bookmark: _Toc20404355][bookmark: _Toc21287949][bookmark: _Toc21405258][bookmark: _Toc21405853][bookmark: _Toc21411395]Gambar 2.1. Alur Promethee dalam penyeleksian taruna akmil
1. Perbedaan penelitian ini terhadap kajian penelitian sebelumnya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini akan dilakukan pemilihan musyrif atau musyrifah dengan data alternatif sekitar 100 – 200. Pemilihan musyrif atau musyrifah dalam sistem ini melalui dua tahapan yaitu : tahap pertama menentukan musyrif atau musyrifah lama untuk menjadi musyrif atau musyrifah pada periode selanjutnya, dan tahap kedua menentukan musyrif atau musyrifah yang baru dari mahasiswa yang telah mendaftar untuk menjadi musyrif atau musyrifah baru pada periode berikutnya. Perbandingan dari masing-masing alternatif untuk mencari beberapa alternatif berupa musyrif atau musyrifah yang akan dinyatakan lulus dengan studi kasus data-data musyrif atau musyrifah di Ma’had Al-Jami’ah UIN Malang tahun 2017. Data atribut yang akan dipakai disesuaikan dengan data musyrif atau musyrifah tahun 2017, data tersebut berupa : data tes administratif, data nilai keaktifan, data nilai tes tulis berupa nilai ta’lim afkar dan ubudiyah, dan nilai tes baca dan tulis Al-Qur’an, dan data nilai tes wawancara, dan data hasil sidang pengasuh. Dalam penelitian ini juga akan menghasilkan hasil laporan data musyrif atau musyrifah yang baru yang telah dinyatakan layak untuk menjadi musyrif atau musyrifah berdasarkan perangkingan dengan metode Promethee.

[bookmark: _Toc534654292][bookmark: _Toc20403941][bookmark: _Toc21287660]2.2    Konsep Dasar
1. [bookmark: _Toc534654293][bookmark: _Toc20403942][bookmark: _Toc21287661]Pengertian Pengambilan Keputusan
Menurut George R. Terry (2005), definisi pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif atau lebih. Sementara menurut S.P Siagan (2005), pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan pengambilan tindakan perhitungan yang merupakan tindakan yang paling tepat. Dari kedua pengertian di atas maka dapat disimpulan bahwa keputusan itu diambil dengan sengaja, dan tidak boleh sembarangan. Terlebih dahulu harus mengetahui masalah yang dirumuskan dengan jelas, sedangkan pemecahan masalahnya harus didasarkan pada pemilihan alternatif terbaik dari alternatif yang ada.
Adapun fungsi pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara pemecahan masalah, antara lain: 
· Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik secara individual maupun secara kelompok. 
· Sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut dengan masa yang akan datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung cukup lama. 
1. [bookmark: _Toc534654294][bookmark: _Toc20403943][bookmark: _Toc21287662]Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Turban (2005) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem interaktif yang membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari 4 sub sistem yaitu:
1. Manajemen data
Merupakan suatu basis data yang berisi data-data yang relevan dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang sering disebut Database Management System (DBMS).
1. Manajemen model
Merupakan sebuah paket perankat lunak yang berisi model-model finansial, statistik, management science, atau model kuantitatif yang menyediakan kemampuan analisa dan perangkat lunak manajemen yang sesuai.
1. Subsistem Dialog atau komunikasi
Merupakan subsistem yang dipakai oleh user untuk berkomunikasi dan memberi perintah (menyediakan user interface).
1. Manajemen Knowledge
Merupakan subsistem yang mendukung subsistem lain atau berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri.
1. [bookmark: _Toc534654295][bookmark: _Toc20403944][bookmark: _Toc21287663]Konsep Dasar Promethee
Promethee adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam MCDM. Permasalahan utama di dalam metode ini adalah kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam promethee adalah penggunaan nilai dalam hubungan outranking. Metode promethee menggunakan kriteria dan bobot dari masing-masing kriteria yang kemudian diolah untuk menentukan pemilihan alternatif yang hasilnya berurutan berdasarkan prioritasnya. 
Secara garis besar, tujuan promethee adalah mencari alternatif terbaik dalam suatu kasus. Promethee  mengurutkan ranking dari suatu alternatif 1,2,3,...,n dengan n adalah jumlah alternatif yang ada. Rangking 1 merupakan alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang telah ditentukan. Data dasar untuk evaluasi dengan metode promethee disajikan pada gambar 2.2 sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc20403945][bookmark: _Toc20404356][bookmark: _Toc21287950][bookmark: _Toc21405259][bookmark: _Toc21405854][bookmark: _Toc21411396]Gambar 2.2. Data Dasar Analisis PROMETHEE
1. [bookmark: _Toc534654296][bookmark: _Toc20403946][bookmark: _Toc21287664] Dominasi Kriteria
Nilai f merupakan nilai nyata dari suatu kriteria, f : K→ᴙ (Real Word) dan tujuannya berupa prosedur optimasi untuk setiap alternatif yang akan diseleksi, a ℇ k,  f(a) merupakan evaluasi dari alternatif yang akan diseleksi untuk setiap kriteria. Pada saat dua alternatif dibandingkan a,b ℇ k, harus dapat ditentukan perbandingan preferensinya. Dalam metode promethee fungsi preferensi seringkali menghasilkan nilai fungsi yang berbeda-beda antara dua evaluasi, sehingga : P(a,b) = P(f(a)-f(b)). Untuk semua kriteria , suatu obyek akan dipertimbangkan memiliki niai kriteria yang lebih baik ditentukan nilai f dan akumulasi dari nilai ini menentukan nilai preferensi atas masing-masing obyek yang akan dipilih. Setiap kriteria diperbolehkan memiliki nilai dominasi kriteria yang sama atau berbeda, dan nilai bobot kriteria tersebut harus diatas 0 (Nol). Sebelum menghitung bobot untuk masing-masing kriteria, maka dihitung total bobot dari keseluruhan kriteria terlebih dahulu. (Yanuarta, 2013).
1. [bookmark: _Toc534654297][bookmark: _Toc20403947][bookmark: _Toc21287665] Rekomendasi Fungsi Untuk Keperluan Sistem
Menurut Yanuarta (2013) Dalam metode promethee ada enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, maka digunakan tipe fungsi preferensi. Adapun ke enam tipe preferensi tersebut meliputi :
1. Tipe Biasa (Usual Criterion)
Tipe ini adalah tipe dasar, yang tidak memiliki nilai threshold atau kecenderungan dan tipe ini sangat jarang sekali digunakan. Pada tipe ini  dianggap tidak ada beda antara alternatif a dan alternatif b jika a=b atau f(a)=f(b), maka nilai preferensinya bernilai 0 (Nol) atau H(d)=0. Apabila nilai kriteria pada masing-masing alternatif memiliki nilai berbeda, maka pembuat keputusan membuat preferensi mutlak bernilai 1 (Satu) atau H(d)=1 untuk alternatif yang memiliki nilai lebih baik. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.3.
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[bookmark: _Toc20403948][bookmark: _Toc20404357][bookmark: _Toc21287951][bookmark: _Toc21405260][bookmark: _Toc21405855][bookmark: _Toc21411397]Gambar 2.3. Fungsi H(d) Tipe Biasa (Usual Criterion)

1. Tipe Quasi (Quasi Criterion atau U-Shape)
Tipe Quasi sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu, yang mana tipe ini menggunakan Satu threshold atau kecenderungan yang sudah ditentukan, dalam kasus ini threshold itu adalah indifference. Indefference biasanya dilambangkan dengan karakter m atau q, dan nilai indefference harus diatas 0 (Nol). Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.4.
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[bookmark: _Toc20403949][bookmark: _Toc20404358][bookmark: _Toc21287952][bookmark: _Toc21405261][bookmark: _Toc21405856][bookmark: _Toc21411398]Gambar 2.4. Fungsi H(d) Tipe Quasi (Quasi Criterion atau U-Shape)
1. Tipe Linier (Linear Criterion atau V-Shape)
Tipe Linier sering digunakan dalam penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah, yang mana tipe ini juga menggunakan satu threshold atau kecenderungan yang sudah ditentukan, dalam kasus ini threshold itu adalah preference. Preference ini biasanya dilambangkan dengan karakter n atau p, nilai preference harus diatas 0 (Nol). Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.5.
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[bookmark: _Toc20403950][bookmark: _Toc20404359][bookmark: _Toc21287953][bookmark: _Toc21405262][bookmark: _Toc21405857][bookmark: _Toc21411399]Gambar 2.5. Fungsi H(d) Tipe Linier (Linear Criterion atau V-Shape)
1. Tipe Tingkatan (Level Criterion)
Tipe Tingkatan sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu. Tipe ini juga menggunakan threshold indifference (q) tetapi ditambahkan satu threshold lagi yaitu preference (p). Nilai indifference serta preference harus diatas 0 (Nol) dan nilai indifference harus dibawah nilai preference. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.6.
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[bookmark: _Toc20403951][bookmark: _Toc20404360][bookmark: _Toc21287954][bookmark: _Toc21405263][bookmark: _Toc21405858][bookmark: _Toc21411400]Gambar 2.6. Fungsi H(d) Tipe Tingkatan (Level Criterion)

1. Tipe Linear Quasi (Linear Criterion with Indifference)
Tipe Linear Quasi sering digunakan dalam penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya data. Tipe ini mirip dengan tipe Linear yang juga menggunakan penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah. Tipe ini juga menggunakan threshold  preference (p) tetapi ditambahkan satu threshold lagi yaitu indifference (q). Nilai indifference serta preference harus diatas 0 (Nol) dan nilai indifference harus dibawah nilai preference. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.7.
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[bookmark: _Toc20403952][bookmark: _Toc20404361][bookmark: _Toc21287955][bookmark: _Toc21405264][bookmark: _Toc21405859][bookmark: _Toc21411401]Gambar 2.7. Fungsi H(d) Tipe Linear Quasi (Linear Criterion with Indifference)

1. Tipe Gaussian
Tipe Gaussian sering digunakan untuk mencari nilai aman pada data yang bersifat continue atau berjalan terus. Tipe ini memiliki nilai threshold yaitu Gaussian threshold yang berhubungan dengan nilai standar deviasi atau distribusi normal dalam statistik. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut ditunjukkan pada gambar 2.8.
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[bookmark: _Toc20403953][bookmark: _Toc20404362][bookmark: _Toc21287956][bookmark: _Toc21405265][bookmark: _Toc21405860][bookmark: _Toc21411402]Gambar 2.8. Fungsi H(d) Tipe Gaussian

1. [bookmark: _Toc534654298][bookmark: _Toc20403954][bookmark: _Toc21287666]Nilai Threshold atau Kecenderungan
Enam tipe dari penyamarataan kriteria bisa dipertimbangkan dalam metode Promethee, tiap-tiap tipe bisa lebih mudah ditentukan nilai kecenderungannya atau parameternya karena hanya satu atau dua parameter yang mesti ditentukan. Hanya tipe Usual saja yang tidak memiliki nilai threshold. Nilai threshold dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Indifference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter m atau q.
1. Preference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter n atau p.
1. Gaussian threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter serta diketahui dengan baik sebagai parameter yang secara langsung berhubungan dengan nilai standar deviasi pada distribusi normal.
1. [bookmark: _Toc534654299][bookmark: _Toc20403955][bookmark: _Toc21287667]Indeks Preferensi Multikriteria
Tujuan pembuat keputusan adalah menetapkan fungsi preferensi P, dan  untuk semua kriteria fi (i=1,2,....,k) dari masalah optimasi kriteria majemuk. Bobot (weight)  merupakan ukuran relatif dari kepentingan kriteria fi, jika semua kriteria memiliki nilai kepentingan yang sama dalam pengambilan keputusan maka semua nilai bobot adalah sama. 
1. [bookmark: _Toc534654300][bookmark: _Toc20403956][bookmark: _Toc21287668]Arah Dalam Nilai Grafik Outrangking
Perangkingan yang digunakan dalam metode Promethee meliputi tiga bentuk antara lain :
1. Leaving Flow
Leaving Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah mendekat dari node a dan hal ini merupakan karakter pengukuran outracking. Untuk setiap nilai node a dalam grafik nilai outrangking ditentukan berdasarkan entering flow dengan persamaan :


1. Entering Flow
Entering Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah menjauh dari node a. Hal ini merupakan pengukuran outracking.
Adapun persamaanya : 


1. Net Flow
Dalam menentukan Net Flow diperoleh presamaan sebagai berikut :

	Semakin besar nilai Entering Flow dan semakin kecil nilai Leaving Flow maka alternatif tersebut memiliki kemungkinan dipilih yang semakin besar.
1. [bookmark: _Toc534654301][bookmark: _Toc20403957][bookmark: _Toc21287669]Musyrif dan Musyrifah
Menurut Farizi (2018) Musyrif atau Musyrifah merupakan seorang pendamping atau pengurus di lingkungan pusat Ma’had Al-Jami’ah yang perannya sangat dibutuhkan dalam mendampingi dan mengontrol segala bentuk aktivitas mahasantri setiap harinya. Musyrif atau Musyrifah adalah mahasiswa semester 3 (tiga), 5 (lima), dan 7 (tujuh) yang memiliki kualifikasi rajin dalam beribadah, santun kepada pengasuh atau dosen dan seniornya, sayang kepada adik-adik juniornya, dan sesamanya, cakap dalam disiplin ilmu yang diminati dan cakap dalam bahasa asing (Arab dan Inggris) yang diterima dalam seleksi rekruitmen musyrif dan musyrifah setiap tahunnya.
1. [bookmark: _Toc534654302][bookmark: _Toc20403958][bookmark: _Toc21287670]Profil Musyrif dan Musyrifah
Menurut Farizi (2018) Definisi Musyrif atau Musyrifah sendiri berasal dari kata asyrafa-yusyrifu-isyarafan, yang berarti memuliakan, mengawasi, membimbing, mengontrol, memberi instruksi, dan mendekati. Orang yang melakukan tanggung jawab tersebut kemudian disebut sebagai seorang musyrif (putra) dan musyrifah (putri). 
Keberadaan musyrif atau musyrifah secara fungsional adalah berperan aktif dalam terlaksananya program pembinaan spiritual, moral (akhlak karimah), dan pembiasaan berbahasa, serta memposisikan diri sebagai uswah hasanah dalam kesehariannya sebagai bagian dari hamba Allah dan makhluk sosial. Musyrif atau Musyrifah merupakan alumni mahasantri yang menjunjung tinggi nilai kejujuran dan prestasi akademik, serta berprilaku baik terhadap sesama. 
1. [bookmark: _Toc534654303][bookmark: _Toc20403959][bookmark: _Toc21287671] Kualifikasi Musyrif dan Musyrifah
Menurut Farizi (2018) Kualifikasi musyrif atau musyrifah adalah keahlian yang diperlukan sebagai prasyarat baik secara akademis atau secara teknis sebelum mereka mendaftarkan diri untuk menjadi musyrif atau musyrifah di pusat Ma’had Al-Jami’ah. Kualifikasi musyrif atau musyrifah tersebut diantaranya ;
1. Berkepribadian muslim atau muslimah.
1. Aktif berbahasa Arab dan Inggris.
1. Fasih (tepat secara tajwid, terjemahan, tafsir dan talaqqi) dalam membaca Al-Qur’an.
1. [bookmark: _Toc534654304][bookmark: _Toc20403960][bookmark: _Toc21287672]Perektutan Musyrif dan Musyrifah
Menurut Farizi (2018) Perekrutan musyrif dan musyrifah dilakukan dengan beberapa tahapan yang telah ditentukan. Tahapan awal dari perekrutan musyrif atau musyrifah tersebut dengan menentukan jumlah kuota yang dibutuhkan dari pihak pusat Ma’had Al-Jami’ah kemudian akan direkrut musyrif atau musyrifah yang  lama untuk menjadi musyrif atau musyrifah lagi. Setelah itu dari kuota yang tersisa akan direkrut musyrif atau musyrifah yang baru dengan  serangkaian proses yang telah ditentukan.
Adapun rangkaian proses penerimaan musyrif atau musyrifah yang terbagi menjadi 8 tahapan yaitu :
1. Pembentukan panitia.
1. Penentuan kebutuhan formasi, syarat-syarat pendaftaran, dan penentuan rangkaian tanggal penerimaan.
1. Penentuan peserta lolos seleksi administrasi.
1. Pelaksanaan seleksi;
2. Bagi pendaftar baru diadakan tes tulis kemampuan materi afkar, baca tulis Al-Qur’an dan kemampuan bahasa (Arab atau Inggris). Bagi yang telah lulus tes kemudian dilanjutkan pada tahapan tes komitmen.
2. Bagi pendaftar lama langsung tes komitmen dan membuat essay bilingual tentang Ma’had.
1. Rekapitulasi nilai tes musyrif atau musyrifah.
1. Bagi peserta baru yang dinilai adalah :
1. Keaktifan masing-masing ta’lim dan ubudiyah dengan presentase penilaian 70%;
1. Nilai hasil tes tulis, dan baca tulis Al-Qur’an dengan bobot 30%.
1. Bagi pendaftar musyrif atau musyrifah lama cukup dievaluasi dengan batas minimal keaktifan adalah 75% pada tahun sebelumnya.
1. Sidang penentuan musyrif atau musyrifah.
    Sidang penentuan musyrif atau musyrifah dilaksanakan ketika semua proses rangkaian tes seleksi telah dilakukan dan semua nilai tes peserta seleksi sudah diolah. Sidang ini melibatkan semua unsur pimpinan Ma’had, Dewan Pengasuh, Staff, dan Murobbi atau Murobbiah. 
1. [bookmark: _Toc534654305][bookmark: _Toc20403961][bookmark: _Toc21287673]Flowchart
Ladjamudin (2013) mengemukakan bahwa, flowchart adalah bagan – bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah – langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. 
Flowchart menggambarkan setiap langkah-langkah yang diperlukan dalam setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakuka dalam bentuk simbol. Adapun simbol-simbol dalam flowchart yang akan dijelaskan dalam tabel 2.1 berikut ini.
[bookmark: _Toc20404536][bookmark: _Toc20404737][bookmark: _Toc21288002][bookmark: _Toc21405336][bookmark: _Toc21411448]Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	
Simbol proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	
Simbol keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol input atau output
	
	Digunakan untuk mewakili suatu data input atau output

	
Simbol proses terdefinisi
	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	
Simbol display
	
	Digunakan untuk menunjukkan output yang ditampilkan di monitor

	
Simbol Dokumen
	
	Digunakan untuk menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual maupun komputer.

	
Simbol titik terminal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari sebuah proses

	
Simbol penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan alir di halaman yang masih sama atau halaman lainnya.

	
Simbol diskette
	
	Digunakan untuk menunjukkan sebuah input atau output menggunakan diskette



1. [bookmark: _Toc534654306][bookmark: _Toc20403962][bookmark: _Toc21287674]PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu bahasa pemrograman open source yang dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skrip HTML. PHP merupakan bahasa scripting server – side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server yang akan menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan. 
1. [bookmark: _Toc534654308][bookmark: _Toc20403963][bookmark: _Toc21287675]Unified Modeling Languange (UML)
Menurut Nugroho (2010:6), UML (Unified Modeling Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek”. Pemodelan (modelling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. 
UML (Unified Modeling Languange) dapat mempermudah pengembangan sistem aplikasi dengan menyediakan berbagai macam diagram dalam pemodelan. Diagram yang akan dipakai untuk pemodelan  aplikasi ada dua yaitu Use Case Diagram dan Activity Diagram.
	Adapun simbol-simbol dari Use Case Diagram dan Activity Diagram yang akan dijelaskan dalam tabel 2.2 dan tabel 2.3 berikut :
[bookmark: _Toc20404537][bookmark: _Toc20404738][bookmark: _Toc21288003][bookmark: _Toc21405337][bookmark: _Toc21411449]Tabel 2.2 Diagram Use Case Proses
	No
	Simbol
	Keterangan

	1.
	[image: ]
	Aktor

Menunjukan pengguna yang akan menggunakan sistem baru

	2.
	
	Use Case

Menunjukan proses yang terjadi pada sistem baru

	3.
	
	Unidirectional Association

Menunjukan hubungan antara aktor dengan use case



[bookmark: _Toc20404538][bookmark: _Toc20404739][bookmark: _Toc21288004][bookmark: _Toc21405338][bookmark: _Toc21411450]Tabel 2.3 Diagram Activity
	No
	Simbol
	Keterangan

	1.
	
	Kondisi Awal

Menunjukan awal dari suatu diagram aktivitas

	2.
	
	Kondisi Akhir

Menunjukan akhir dari suatu diagram aktivitas

	3.
	
	Kondisi Transisi

Menunjukan kondisi transisi antar aktivitas

	4.
	
[image: ]
	Swimlame

Menunjukan aktor dari diagram aktivitas yang dibuat

	5.
	
	Aktivitas

Menunjukan aktivitas-aktivitas yang terdapat pada diagram aktivitas

	6.
	
	Pengecekan Kondisi

Menunjukan pengecekan terhadap suatu kondisi



1. [bookmark: _Toc534654310][bookmark: _Toc20403964][bookmark: _Toc21287676]Database
Menurut Edhy Sutanta (2004) database adalah suatu sekumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media. Data disimpan dengan cara tertentu, sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali. Database dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal.
1. [bookmark: _Toc534654311][bookmark: _Toc20403965][bookmark: _Toc21287677]Mysql
Menurut Arief (2011) MySQL (My Structure Query Languange) adalah “salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya”. Mysql bersifat open source dan menggunakan SQL (Structured Query Languange). MySQL biasa dijalankan diberbagai macam platform misalnya windows Linux, dan lain sebagainya.
[bookmark: _GoBack]
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